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Dokumentasi Kegiatan Penelitian “Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi
Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang
(Ascaris lumbricoides)

Alat :

Alat yang digunakan untuk melakukan metode flotasi

Bahan:

Sampel suspensi feses yang me- Eosin 2%
ngandung telur(4scaris
lumbricoides)




Dokumentasi Kegiatan Penelitian “ Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi
Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang
(Ascaris lumbricoides)

Menuangkan aquades ke dalam wadah Menganduk larutan NaCl hingga
berisikan Nacl yang sudah ditimbang | nampak edapan/NaCl tidak dapat larut
(jenuh)




Menuangkan aquades ke dalam wadah
berisikan Sukrosa yang sudah
ditimbang

Mengaduk larutan Sukrosa hingga
nampak edapan/Sukrosa tidak dapat
larut (jenuh)




Pelabelan tabung Pelabelan preparat

Pemberian sampel telur Ascaris Pipet larutan NaCl dan sukrosa jenuh
lumbricoides pada masing-masing tabung yang telah
di teteskan sampel




memberi eosin 2% pada objek glass Pengamatan preparat dengan
dan meletakkan deck glass yang sudah perbesaran 40x untuk identifikasi
melalui proses metode flotasi jumlah dan melihat morfologi telur
Ascaris lumbricoides
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Hasil Pengamatan Penelitian “Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi

Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang

(Ascaris lumbricoides)

Pengulangan 1 (P1/15/NaCl) Pengulangan 1 ( P1/20/NaCl)
1

Lapisan albumin

Lapisan albumin
terkelupas
— - |

utuh

Lapisan albumin
utuh




Pengulangan 2 (P2/15/NaCl)

Pengulangan 2 (P2/20/NaCl)

Ve -
&

Lapisan albumin
utuh

Lapisan albumin
hilang sebagian

Lapisan albumin
terkelupas

Lapisan albumin
terkelupas




Pengulangan 3 (P3/15/NaCl)

Pengulangan 3 (P3/20/NaCl)

Lapisan
albumin utuh

Lapisan albumin
utuh

Lapisan albumin
utuh

Lapisan telur rusak

Lapisan albumin
hilang sebagan

Pengulangan 4 (P4/15/NaCl)

Pengulangan 4 (P4/20/NaCl)

(Tidak ditemukan telur)

(Tidak ditemukan telur)

Pengulangan 5 (P5/15/NaCl)

Pengulangan 5 (P5/20/NaCl)

(Tidak ditemukan Telur)

(Tidak ditemukan Telur)




Pengulangan 1 (P1/15/Sukrosa)

Pengulangan 1 (P1/20/Sukrosa)

1

Lapisan
albumin utuh

1

Lapisan albumin
terkelupas

Pengulangan 2 (P2/15/Sukrosa)

Pengulangan 2 (P2/20/Sukrosa)

(Tidak ditemukan telur)

1
Lapisan albumin
terkelupas

Pengulangan 3 (P3/15/Sukrosa)

Pengulangan 3 (P3/20/Sukrosa)

Lapisan albumin
utuh

Lapisan albumin
terkelupas




Pengulangan 4 (P4/15/Sukrosa)

Pengulangan 4 (P4/20/Sukrosa)

(Tidak ditemukan telur)

(Tidak ditemukan telur)

Pengulangan 5 (P5/15/Sukrosa)

Pengulangan 5 (P5/20/Sukrosa)

(Tidak ditemukan Telur)

(Tidak ditemukan Telur)

Bandar lampung, jumi 2025

Dra. Eka Sulistianingsih, M.Kes
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Rekap hasil pemeriksaan mikroskopis metode flotasi menggunakan NaCl dan
sukrosa jenuh terhadap jumlah telur cacing gelang (Ascaris lumbricoides)

NaCl Sukrosa
Pengulangan 15 menit 20 menit 15 menit 20 menit
1 2 2 1 1
2 1 3 0 1
3 2 3 1 1
4 0 0 0 0
5 0 0 0 0
Total 5 8 2 3

Rekap jumlah morfologi berdasarkan kategori lengkap dan tidak lengkap

Kelompok Morfologi Telur Morfologi Telur Total Telur
Perlakuan Tidak Lengkap Lengkap

NaCl 15 menit 0 5 5
Sukrosa 15 menit 0 2 2
NaCl 20 menit 6 2 8

Sukrosa 20menit 3 0 3
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Analisis Data penelitian “ Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi
Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang

( Ascaris lumbricoides)

Ranks
Waktu (menit) N Mean Rank
Jumlah Telur 15 menit 10 9.65
20 menit 10 11.35
Total 20
Test Statistics™”
Jumlah Telur
Kruskal-Wallis H.469
df 1
Asymp. Sig. 493
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Waktu
(menit)
Ranks
larutan flotasi N Mean Rank
Jumlah Telur NaCl jenuh 10 12.25
Sukrosa jenuh 10 8.75

Total 20




Test Statistics®P

Jumlah Telur

Kruskal-Wallis H1.989
df 1

Asymp. Sig. 158

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: larutan

flotasi
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Larutan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Jumlah Telur ~ NaCl jenuh .349 10 .001 745 10 .003
sukrosa jenuh 324 10 .004 794 10 012
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Waktu (menit) Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Jumlah Telur 15 menit .300 10 011 .825 10 .029
20 menit .300 10 011 815 10 .022

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 7

Logbook penelitian “Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi Menggunakan
NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang (4scaris
lumbricoides)

LOGROOK PENELITIAN
Nama . Faradillah Sandy
NIM © 2113353061
Judul Penelitinn . Perbandingan Luma Waktu Metode Flotasi Menggunakan NaCl dan
Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang (Ascaris
tumbricaides)
Pembimbing Utama © Dra Eka Sulistianingsih, M Xes

Pembimbing Pendamping  :  Putri Dwi Romodhyants, SKM., M. Biomed

NO | Hari/Tanggal Kegiatan Keterangan Paraf PLP
Rabu,26 Maret | Mengajukan surat | Mengajukan surat izin penelitian
1 | 2025 permohonan izin | kepada Jurusan Teknologi
peaclitian Laboratorium Medis Poltekkes l&w
Kemenkes Tanjunghkarang
Jumat 25 April | Pembelian sampel | Pembelian sampel telur cacing STH di
2 | 2025 telur cacing STH | FKHUI
{ a
Jumas, 16 Mei | Pembuatan Menyispakan squades kemudian
3 | 2025 Larutan NaCl dan | menimbang bubuk NaCl dan sukress
sukrosa Jeauh menggunakan timbhangan nerca
analitik setelah ina ruang perlaban lahan ¢
aquades ke beaker glass yung telah
berisi bubuk NaCl dan Sukrosa, aduk
hingga jenuh
Senin, 19 Mei | Pelaksanaan Mengamati preparat setisp lapang
4 2025 flotasi dengang | pandang dengan amh zig-zag dan
variasi waktu 15 | melakukan pengulangan ke-1 hingga § %\
menit, 20 menit | mengamati preparat setiap lapang 4
menggunakan pundung dengan arah zig-zag. Cstat
NaCl dan sukross | jumiah telur dan morfologi telur
Jenuh




Kartu bimbingan Penelitian “ Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi
Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang
(Ascaris lumbricoides)

Mengetabui
Poembimbing wtama Ldmf:u Pendamping
(\
Diea. Fka Sulitpningssh, M. Kes Aini Zuhra, 5.Tr. Kes
Peneliti

\

Faradillah Sandy



Lampiran 8

Kartu bimbingan Penelitian “ Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi
Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Terhadap Telur
Cacing Gelang (4scaris lumbricoides) “

KARTU BIMBIMNGAN KT
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK PROGRAM SARJANA TERAPAN
TAHUN AKADEMIK 2024-2026
Nama Mahasswa i Faradillah sandy
NIM . 2113353061
Judul KT ¢ Perbandngan Lama Wakiu Metode Flotasi Manggunakan NaCl Jenuh
dan Sukrosa jenuh Terhadap Morilogl Telur Cacing Gelang (Ascanis
lumbricaides)
Pembimbing . Dra. Eka Sulistianingsih, M, Kes
s
No | Tanggal Bimbingan Maten Bimbingan Keterangan paraf
Bl | (%
4 Jawvar| 2035 |- temperbonic bogan  Wospar feor R
- Meronbitian biokes defril «Mr
“ Weramgolden  Jurter o= Himeg he
B2 | N
G jonan 20as  Hpeouigar e i & o Revis
Ostrs, digtake wng
Bt
B Jahuan 203 |- pembust Mol hagt perektie :
L tengols 1Dl owt f::w Rem’ 9“&
gl luolwrat Hena
- fe claltan hatuan ‘propsa) shags
Oonei a0 fe caltan hitisn propsal Shaps -
~Putbakon Lak Pensantar 1A
\¢ JM-A'G @S (e Wm ﬁ”
B 1 _
Tegeac | pokobor St ddbac Revs ‘6"’
Rl i
e 20%s =
) Brencen prosdic %M %‘




Kartu bimbingan Penelitian “ Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi

Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang

(Ascaris lumbricoides)

No | Tanggal Bimbigan Materi Bmbingan Keterangan |  peraf
.\‘\mi 2633 g pik @t
-

Wt 20s | ———R el Rew gﬁ]

20 werae | oxbe eootue Rewvit @A
api 225 Bt Kesmpian Revis ng

3 i s " Rt (o

4 ghiaas e ol Gpemiztogan Vi l&d
(1gvi 8035 | Yortoar S0 Wi {9"

al Juhqoag a% hl

- fu

Ketua Prodi TLM Program Sarjana Terapan

NIP. 166911241889122001




Kartu bimbingan Penelitian “ Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi
Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Terhadap Telur
Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides) *

KARTU BIMBIMNGAN KT
PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIK PROGRAM SARJANA TERAPAN
TAHUN AKADEMIK 2024-2025
Nama Mahasiswa . Fasadillah sandy
NIM ;2113363061
Judul KT1 ¢ Parbandingan Lama Wakiu Metode Fiotasl Menggunakan NaCl Jenuh
dan Sukrosa jenuh Terhadap Morfologi Telur Cacing Gelang (Ascaris
lumbrcoides)
Pembimbirg :  Putrd DWi R, M.Biomed
No | Tangpal Bimbingan Mater Bimbingan Keterangan paraf

-llwp:bnn\? e Mk

Revis
3 Joouni doAs '"M“&f’m é‘
L Merper bat (A teloes
7 e 2038 -Womuum. on &
; Cats (AW tekitng .
[ jamard 202 e e 6'

'NWMW

g jonai 2ozs  Mrorsh pebaien Wbcbeating | g
= Memperogi ek feae (i

‘OJM iy |Meratadtar Tums Mdugm Compel

. Bab Ll
b e fectation. Bab 10, 1 Reus

¢
(e
14 Teonan g3 he - ﬁ(
G




Kartu bimbingan Penelitian “ Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi
Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Terhadap Telur

Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides) *

Mo | Tanggal Bimbingan Masail Bimbingan Halarsngan pasal
43 aps| 202G
Ao {'M.W'hﬁ
B wei anas Pyt Grvensmpitn hoxil fureliae e

CAb jum s =Pt By 4 Femiahuemn

ST 2w |- Perigm, bab 5 Reus
I
|| A ams fce, Gavhas
11 2026 - prrksitan Pk 445
( Perostean femtihamand Hasi
(3 juy, 2008
Aoy (obale

%ﬂ“ﬁ&%qm’?"@

Calaian @ Coml yang ek porju’

Ketun Pradi TLM Pregram Sarjara Tespan

WP 15651 1241885122001




Lampiran 9

Hasil cek plagiatisme Penelitian *“ Perbandingan Lama Waktu Metode Flotasi
Menggunakan NaCl dan Sukrosa Jenuh Terhadap Morfologi Terhadap Telur
Cacing Gelang (4scaris lumbricoides) “

bab 1 dan 5.pdf

IRRALTY A e

18« 17« 7« Qe

SIMILARITY NDEX NTERMNET SOURTES FUBLICATIEONS STUDENT PASERS

PRALARY SRS

. rgpgsnFlory.poltekkes~tjk.ac.id 2%
- r'?pq.p‘t‘)llltekkesdepkes-sby.ac,id 2%
W [Zdckeom 1«
u ll"f.?'["l'?_ll}‘,‘.\ﬁl‘f’\":'. ac.id 1 %
- r'?p?gislory.\llnjkt ac.ld 1 %
u':X):.'..-:‘"xn?ecu org 1 %
. rgp\qs}:;.o‘r.y.poltekkes-kdl.ac.ld 1 %
' rfp?Ast‘ikAesicme-jbg,ac.ld 1 %
n www Sfribd com 1 o
j‘r'rlwk..s.!i'ke‘s;m|Lrakeluarga.ac.id <1 %
Submitted to Badan PPSDM Kesehatan <1 "

Kementerian Kesehatan



PERBANDINGAN LAMA WAKTU METODE FLOTAS
MENGGUNAKAN NaCl DAN SUKROSA JENUH TERHADAP
MORFOLOGI TELUR CACING GELANG (Ascarislumbricoides)

Faradillah Sandy?, Eka Sulistianingsih?, Putri Dwi Romodhyanti3
Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
Program Studi Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Abstrak

Ascaris lumbricoides merupakan salah satu spesies cacing yang tergolong Soil Transmitted Helminths (STH)
penyebab penyakit askariasis. Diagnostik laboratorium melalui metode flotasi sangat bergantung pada jenis larutan
dan waktu flotasi yang digunakan, yang dapat mempengaruhi jumliah dan morfologi telur yang terdeteksi. Larutan
NaCl dan sukrosa jenuh umum digunakan, namun efektivitas dan pengaruh waktunyaterhadap kel engkapan morfol ogi
telur masih belum banyak diteliti. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh perbedaan lama waktu flotasi (15
menit dan 20 menit) dengan menggunakan larutan NaCl jenuh dan sukrosa jenuh terhadap morfologi dan jumlah telur
Ascaris lumbricoides. Penelitian eksperimental menggunakan sampel feses positif Ascaris lumbricoides, diflotasi
menggunakan larutan NaCl jenuh dan sukrosa jenuh dengan variasi waktu 15 dan 20 menit. Data hasil pengamatan
dianalisis menggunakan uji statistik non-parametrik Kruskal-Wallis.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antarajenis|arutan dan lama waktu flotasi terhadap jumlah dan morfologi telur (p
> 0,05). Meskipun secara deskriptif terlihat perbedaan pada jumlah dan bentuk telur di bawah mikroskop, terutama
antara NaCl jenuh dan sukrosa jenuh, jumlah telur yang terbatas menyebabkan perbedaan tersebut tidak dapat
dibuktikan secara statistik. Berdasarkan hasil deskriptif, larutan NaCl jenuh dengan waktu flotasi 15 menit
memberikan hasil terbaik dalam mengangkat jumlah telur terbanyak dengan morfologi yang masih lengkap.

Kata Kunci : Telur Ascaris lumbricoides, NaCl jenuh, sukrosa jenuh,

Comparison of Flotation Method Duration Using Saturated NaCl and Sucrose
on the Morphology of Roundworm Eggs (Ascaris Lumbricoides)

Abstract

Ascaris lumbricoides, a type of Soil-Transmitted Helminth (STH), is a parasitic worm that causes ascariasis.
Laboratory diagnosis often relies on flotation methods, where the specific solution used and the flotation time can
significantly affect the number and morphology of eggs detected. While saturated sodium chloride (NaCl) and sucrose
solutions are commonly employed, their effectiveness and the impact of flotation time on preserving egg mor phology
haven't been extensively researched. This experimental study aimed to determine how different flotation times (15 and
20 minutes) using saturated NaCl and saturated sucrose solutions influence the morphology and count of Ascaris
lumbricoides eggs. Fecal samples confirmed positive for Ascaris lumbricoideswere processed using both solutions at
the specified timeintervals. The resulting data wer e then analyzed using the non-parametric Kruskal-Wallis statistical
test. The study found no statistically significant difference between the types of solution and flotation times in terms of
egg count and mor phology (p>0.05). Although descriptive observations revealed some differences in egg count and
shape under the microscope, particularly between saturated NaCl and saturated sucrose solutions, the limited number
of eggs made it impossible to prove these differences statistically.

Keywords:. : Ascarislumbricoides eggs, saturated NaCl, Saturated sucrose

K orespodensi: Faradillah Sandy, Prodi D IV Teknologi Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan Kemenkes
Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Hajimena Bandar Lampung, mobile 081279107011, e-mail
faradillah663@gmail.com
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Pendahuluan

Cacing gelang (Ascaris lumbricoides)
merupakan nematoda usus yang sering
menginfekss manusia dengan penularannya
melalui tanah atau disebut juga jenis Soil
Transmitted Helminths (STH). Telur cacing
gelang (Ascaris lumbricoides) berkembang di
dalam wusus haus manusia yang dapat
menyebabkan penyakit askariasis. Tingginya
angka kejadian askariasis disebabkan oleh
banyaknya tedlur yang dihasilkan oleh cacing
gelang (Ascaris lumbricoides) berkisar 100.000 —
200.000 telur dengan daya tahan telur cacing
pada keadaan tanah dengan kel embaban tinggi dan
suhu 25-30°C (Rosmalia, 2019).

Menurut World Health Organization
(WHO) lebih dari 1,5 miliar penduduk dunia
menderitainfeksi nematodajenis Soil Transmitted
Helminths (STH) dengan prevaensi tinggi berada
di Asia Tenggara, Afrika dan Amerika (WHO,
2023). Sekitar 807 juta penduduk terinfeksi cacing
gelang (Ascaris lumbricoides), 604 juta penduduk
terinfeksi cacing cambuk (Trichuris trichura) dan
576 juta penduduk terinfeksi Hookworm dengan
penyebab penyakit kecacingan tertinggi yang
paling sering menginfeks manusia yaitu cacing
gelang (Ascaris lumbricoides) (Bethony , 2006
dikutip dalam Widiyanti, 2020)

Di Indonesia memiliki iklim tropis
dengan tingkat kelembapan udara yang tinggi
sangat cocok dengan daur hidup Soil Transmitted
Helminths (STH) salah satunya Cacing geang
(Ascaris Lumbicoides). Cacing gelang (Ascaris
Lumbicoides) menginfeks penduduk di Asia
sebanyak 73 %. Di Indonesia prevalensi cacing
gelang (Ascaris lumbricoides) termasuk kejadian
yang masih tergolong tinggi mencapai 60%.
Prevalens pada wilayah Jakarta sebanyak 28%.
Kasus yang jumlahnya |ebih dari 70% ditemukan
pada wilayah Sumatra sebesar 78% (Tapiheru,
2021).

Metode pemeriksaan untuk mendiagnosis
askariasis salah satunya pemeriksaan mikroskopis
pada sampel tinja dengan metode flotas dengan
tujuan untuk mengetahui ada tidaknyatelur cacing
ataupun larva yang infektif. Metode flotas
merupakan pemeriksaan yang memiliki prinsip
berat jenis larutan yang digunakan harus lebih
besar dari berat jenistelur cacing.

Beberapalarutan untuk pemeriksaan feses metode
flotas yaitu dengan larutan jenuh NaCl, sukrosa,
MgSO, dan menggunakan ZnSO. . Kelebihan
penggunaan larutan NaCl jenuh pada metode
flotas memiliki tingkat efisiensi yang baik karena
NaCl jenuh memiliki berat jenis (BJ) yang tinggi
(Rahayu et.al, 2023).

Mampu Mendeteksi jumlah telur cacing
yang lebih banyak dengan latar belakang yang
lebih jernih dan bersih sehingga mempermudah
untuk mengamati morfologi telur cacing
(Hidayati, 2023). Larutan Sukrosa jenuh yang
mudah didapat, murah, efektif. Metode flotasi
menggunakan sukrosa jenuh  menghasikan
kualitas preparat sebagian besar memiliki lapang
pandang yang jernih, preparat tidak mengalami
pengkristalan dan memiliki bentuk telur yang
tidak rusak (Fatima, 2021).

M etode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksperimen laboratorium yang dilaksanakan di
Laboratorium Parasitologi Poltekkes Kemenkes
Tanjungkarang pada bulan April-Mei 2025,
Subjek penelitian addah sampe feses positif
Ascaris lumbricoides yang diperoleh
Laboratorium FKUI, ada empat kelompok
perlakuan berdasarkan jenis larutan (NaCl jenuh
dan sukrosa jenuh) dan variasi waktu (15 menit
dan 20 menit), masing-masing dengan 5 kali
pengulangan sesuai perhitungan rumus Federer.

Alat dan bahan utama yang digunakan
meliputi mikroskop, tabung reaksi, pipet, larutan
NaCl jenuh, dan larutan sukrosa jenuh. Prosedur
dilakukan dengan metode flotasi yang didiamkan
dengan varias waktu (15 menit dan 20 menit),
kemudian telur yang terangkat diamati dan
dihitung jumlah serta morfologinya di bawah
mikroskop. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui pemeriksaan secara mikroskopis terhadap
jumlah  dan morfologi  telur.  Andlisis
menggunakan uji  datistik  non-parametrik
Kruskal-Wallis untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan antar perlakuan.



Hasll

Penelitian perbandingan lama waktu metode flotasi menggunakan NaCl dan sukrosa jenuh
terhadap morfologi telur cacing gelang (Ascaris|umbricoides) yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
sampel berupa suspens feses yang mengandung telur Ascaris lumbricoides. Dianalisis menggunakan
dua jenis larutan flotasi, yaitu NaCl jenuh dan sukrosa jenuh dengan variasi waktu 15 menit dan 20
menit. Setiap perlakuan dalam penelitian ini dilakukan sebanyak lima kali pengulangan untuk
memastikan konsistensi dan validitas data yang diperoleh dengan pengamatan mdiputi jumlah telur

tidak lengkap (mengalami kerusakan morfologi) dan lengkap (tetap utuh) setel ah perlakuan dapat dilihat
pada gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 berikut:

Lapisan L apisan albumin hilang Lapisan
albumin utuh sebagian abumin utuh v A
Gambar 41 Tdur Gambar 42 Tdur Gambar 43 Telur Gambar 4.4 Teur
dekortikas padaNaCl kehilangan ~ lapisan  |aPisan albumin utuh  dekortikes  pada
jenuh 15 menit di albuminsebagianpada  Pad@sukrosajenuh 15 sukrosa jenuh
perbesaran 40x NaCl jenuh 20 menit menit di perbesaran diperbesaran 40x
di perbesara 40x 40x

Setelah dilakukannya pemeriksaan mikroskopis dengan pengulangan 5 kali di dapatkan total
jumlah telur ascaris lumbricoides di larutan NaCl pada waktu 15 menit ditemukan 5 telur, larutan
sukrosa pada waktu 15 menit 2 telur cacing Ascaris lumbricoides, dilarutan NaCl pada waktu 20 menit
di temukan 8 telur Ascaris lumbricoides, larutan sukrosa 20 ditemukan 3 telur (dapat dilihat di lampiran
8). Kemudian, dari data hasil yang di dapat dilakukannya uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk
yang di dapatkan nilai p- value <0,05 yang artinya data tidak terdistribusi normal. Nilai p- value pada
larutan NaCl jenuh adalah 0,003, larutan sukrosajenuh 0,012, waktu 15 menit sebesar 0,029, dan waktu
20 menit sebesar 0,022. Sehingga dilanjutkan dengan uji hon-parametrik yaitu uji kruskall-Wallis.
Berikut tabel hasil dari uji kruskall wallis
Tabd 4.2 Uji Kruskall Wallis terhadap Jumlah Telur Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides)
Berdasarkan Jenis Larutan NaCl jenuh dan sukrosa jenuh metode flotas

Rerata .
Jenis Larutan N Peringkat Kruska|J_|-Wa|I|s df P-value
(Mean Rank)
NaCl jenuh 10 12,25
Sukrosa 10 8,75 1.989 1 0,158
jenuh
Totd 20

Tabe 4.2 menunjukkan hasil uji Kruskal-Wallis terhadap jumlah telur Ascaris lumbricoides. Hasil uji
Kruskal-Wallis yang didapatkan menunjukkan nilai nilai signifikans p = 0,158. Karenanilai p < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwatidak adaterdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antarajenis

larutan NaCl jenuh dan sukrosa jenuh terhadap jumlah telur yang ditemukan dalam preparat metode
flotas.



Berikut adalah tabel uji Kruskal walis terhadap jumlah telur cacing gelang (Ascaris lumbricoides)
Tabd 4.3 Uji Kruskall Walisterhadap Jumlah Telur Cacing Gelang (Ascaris lumbricoides) Berdasarkan
Waktu Flotasi

Rerata Peringkat

JenisWaktu N (Mean Rank) Kruskal-WallisH  df p-value
15 Menit 10 9,65 469 1 0,493
20 Menit 10 11.35

Total 20

Tabd 4.3 menunjukkan hasil uji Kruskal-Wallisterhadap jumlah telur Ascarislumbricoides berdasarkan
waktu flotasi (15 menit dan 20 menit). Nilai (p)- value 0,493. Karenanilai p > 0,05, maka secara statistik
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara waktu flotasi 15 menit dan 20 menit terhadap jumlah
telur cacing gelang (Ascarislumbricoides). Meskipun secaradeskriptif dengan pengamatan mikroskopis
terlihat bahwa jumlah telur yang terapung pada larutan NaCl jenuh telur yang terapung lebih banyak
dibandingkan dengan sukrosa jenuh. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang signifikan secara statistik. Hal ini disebabkan oleh jumlah telur yang terdeteksi dalam masing-
masing perlakuan tidak cukup banyak untuk dianalisis secara optimal. Jumlah data yang terbatas ini
dapat memengaruhi sensitivitas uji statistik, sehingga perbedaan yang tampak secara visual tidak dapat
dibuktikan secara statistik. Dengan demikian, diperlukan jumlah sampel yang lebih besar agar pengaruh
perlakuan dapat terdeteksi secara signifikan.

Hasil pengamatan mikroskopis yang telah dilakukan, diperoleh data perubahan morfologi telur cacing
gelang (Ascaris lumbricoides) setelah dilakukan proses flotasi menggunakan larutan NaCl dan sukrosa
jenuh dengan varias waktu 15 menit dan 20 menit. Data tersebut disgjikan dalam tabel frekuensi dan
persentase perubahan morfologi telur yang mencakup telur yang morfologinya lengkap dan tidak
lengkap.

Pada tabel 4.3 dapat diketahui frekuens dan persentase morfologi telur Ascaris lumbricoides
berdasarkan kategori morfologi telur tidak lengkap dan morfologi telur lengkap.

Tabel 4.4 Frekuensi dan Presentase Morfologi Telur Cacing Gelang (Ascaris|umbricoides) Berdasarkan
Kategori morfologi tidak lengkap lengkap

Kedompok Morfologi Tidak Morfologi Total % Tidak %
Perlakuan Lengkap Lengkap Telur Lengkap Lengkap
NaCl 15 menit 0 5 5 0% 100%
Sukrosa 15 menit 0 2 2 0% 100%
NaCl 20 menit 6 2 8 75% 25%
Sukrosa 20 menit 3 0 3 100% 0%

Tabel menunjukkan distribusi morfologi telur Ascaris lumbricoides berdasarkan jenis larutan dan lama
waktu flotasi. Pada perlakuan NaCl 15 menit, seluruh telur yang ditemukan (5 telur) menunjukkan
morfologi lengkap, dengan persentase 100%, tanpa satupun morfologi tidak lengkap. Hasil serupajuga
terlihat pada sukrosa 15 menit, di mana semuatelur (2 telur) juga memiliki morfologi lengkap. Hal ini
menunjukkan bahwa pada waktu 15 menit, baik NaCl maupun sukrosa jenuh tidak merusak struktur
morfologi telur.

Namun, pada perlakuan 20 menit terlihat perubahan signifikan. Pada NaCl 20 menit, dari 8 telur yang
ditemukan, 6 telur (75%) mengalami morfologi tidak lengkap, dan hanya 2 telur (25%) yang
morfologinyatetap utuh. Kerusakan morfologi lebih jelasterjadi pada sukrosa 20 menit, di manaseluruh
telur 3 telur mengalami morfologi tidak lengkap, dengan persentase kerusakan mencapai 100%.



Pembahasan

Penelitian ini mengamati telur cacing gelang
(Ascaris lumbricoides) untuk dilihat perubahan
morfologi setelah perlakuan dengan metode
flotas menggunakan larutan NaCl dan sukrosa
jenuh. Sampel yang digunakan berasa dari
suspensi  feses mengandung telur Ascaris
lumbricoides yang diperoleh dari Laboratorium
Parasitologi FKUI. Identifikasi morfologi telur
dilakukan dengan metode flotasi.
Membandingkan lama  waktu flotas
menggunakan NaCl dan sukrosa jenuh terhadap
morfologi telur cacing gelang (Ascaris
lumbricoides) didapatkan hasil perbandingan
bahwa jenis larutan metode flotasi menggunakan
NaCl dan Sukrosa jenuh dapat mempengaruhi
jumlah dan morfologi telur cacing gelang (
Ascaris lumbircoides).

Penggunaan larutan NaCl jenuh sebagai
media flotas memiliki sifat korosif. Pada suhu
ruang NaCl jenuh dapat berpengaruh sangat
agresif terhadap struktur biologis yang sensitif,
termasuk membran dan dinding telur cacing,
seperti protein dan lipid yang membentuk lapisan
pelindung telur. Ion CI~ yang bersifat anionik dan
sangat reaktif memiliki kemampuan untuk
mengganggu ikatan hidrogen dan elektrostatik
pada protein, yang kemudian dapat menyebabkan
denaturasi, perubahan permeabilitas membran,
dan kerusakan mekanis pada telur Ascaris
lumbricoides, lapisan luar (albuminous coat) dan
lapisan tengah (chitinous shell) karena
kehipertonikan larutan NaCl jenuh. Hal ini
diperkuat oleh uraian (sutresna, 2020) bahwa
NaCl jenuh dapat mengakibatkan kerusakan
akibat larutan ini memiliki sifat yang korosif.

Pada larutan NaCl mampu
mengapungkan  jumlah telur Ascaris
lumbricoides yang banyak, namun sebagian
besar mengakibatkan telur kehilangan Struktur
lapisan luar yaitu lapisan a buminnya. Sedangkan
larutan sukrosa sedikit menghasilkan jumlah
telur, namun dapat mempertahankan
kelengkapan morfologi dari telur cacing Ascaris
lumbricoides.

Penelitian ini menunjukkan hasil yang
berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang dilakukan oleh (Astuti, 2018)
didapatkan hasil adanya perbedaan dalam hal
hasil uji dsatistik yang tidak menunjukkan
perbedaan signifikan secara statistik antara jenis
larutan dan lama waktu flotasi terhadap jumlah
telur Ascaris lumbricoides yang ditemukan.

Artinya, secara andisis statistik, semua
perlakuan memberikan hasil yang sama. Namun,
bila dilihat dari tabel frekuensi dan presentase,
terlihat adanya perbedaan jumlah telur yang
cukup mencol ok, terutama pada perlakuan NaCl
jenuh 15 menit yang menghasilkan jumlah telur
terbanyak dibandingkan perlakuan lainnya
dengan kondisi morfologi telur lengkap.

penelitian yang dilakukan (Astuti, 2018)
melaporkan  larutan NaCl jenuh bisa
mengapungkan lebih banyak telur cacing karena
memiliki berat jenis yang cukup tinggi, yaitu
sekitar 1,20. Berat jenis ini lebih besar daripada
berat jenis telur Ascaris lumbricoides, sehingga
telur bisa naik ke permukaan larutan. Karena
itulah, jumlah telur yang terlihat di bawah
mikroskop jadi lebih banyak saat menggunakan
NaCl jenuh yang didukung oleh pernyataan
(Trias,2012) yang dikutip oleh (Astuti, 2018).
bahwa keberhasilan proses flotas sangat
bergantung pada perbedaan berat jenis antara
telur cacing dan larutan pengapung Yyang
digunakan.

Morfologi yang ditemukan berdasarkan
hasil pengamatan mikroskopis beberapa telur
yang mengalami kehilangan sebagian lapisan
albuminnya, dan Sebagian besar morfologi telur
mengalami  dekortikas diduga dikarenakan
sebelum dilakukan perlakuan yang disebabkan
secara dami yang didukung oleh peryataan
Center for Diseases Control and Prevention dan
WHO yang menyebutkan bahwa telur yang
mengalami  dekortikas secara aami selama
proses ekres dari tubuh inang.

Metode flotas menggunakan NaCl
dalam penelitian di temukan telur cacing yang
mengalami  kerusakan hasil pendlitian ini
didukung oleh penelitian sebelumya oleh Fatima
(2021) yang melaporkan bahwa telur Ascaris
lumbricoides mengalami  kerusakan bentuk
setelah dilakukan metode flotas menggunakan
larutan NaCl. Sehingga penggunaan larutan NaCl
menunjukkan adanya perubahan morfologi telur.

Meningkatnya tekanan elektroit dapat
mempengaruhi - struktur telur cacing Ascaris
lumbricoides yang didukung oleh penyataan
(Sugianto,2023) yang menyatakan larutan
elektrolit dalam tubuh manusia mempengaruhi
metabolisme tubuh, meskipun tidak secara
langsung menjelaskan pengaruh  terhadap
morfologi telur, pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa larutan NaCl memiliki sifat
sebagai elektrolit yang mampu memengaruhi
keseimbangan tekanan osmotik yang dapat
mempengaruhi  kerusakan  telur  Ascaris
lumbricoides.



Varias waktu yang efektif dapat dilihat di tabel
4.4 dari tabel presentase adalah pada 15 menit.
Apabila waktu pengapungan terlalu lama dapat
mempengaruhi jumlah dan keutuhan morfologi
telur yang di hasilkan. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh adanya kerusakan dinding sel yang
diakibatkan tekanan osmosis pada larutan yang
digunakan untuk metode flotasi yang didukung
oleh penelitian yang dilakukan (Rahayu, 2023)
yang melaporkan tekanan osmotik yang terlalu
lama dapat menyebabkan struktur telur menjadi
rusak .

Penelitian  ini menunjukkan bahwa
jumlah telur Ascarislumbricoides yang terangkat
menggunakan larutan sukrosa jenuh lebih sedikit
dibandingkan dengan NaCl jenuh. Salah satu
faktor yang diduga memengaruhi hal tersebut
adalah sifat larutan sukrosa jenuh yang mudah
mengalami  kristalisasi, terutama pada suhu
tertentu di dukung oleh penelitian yang di
lakukan (Trasia, 2023) Proses krigtalisas ini
menyebabkan terbentuknya kristal padat di
dalam larutan, yang dapat menimbulkan tekanan
mekanis dan perubahan tekanan osmotik di
sekitar objek biologis seperti telur cacing.

Telur Ascaris lumbricoides yang
memiliki dinding sel permeabel sangat rentan
terhadap kondis ini. Tekanan yang dihasilkan
dari kristal sukrosa serta ketidak seimbangan
osmotik dalam larutan dapat menyebabkan
kerusakan morfologi seperti distors  bentuk,
penipisan dinding, atau keretakan lapisan luar
telur, yang menyulitkan proses identifikas di
bawah mikroskop. Meskipun proses kristalisasi
tidak dijelaskan secara langsung, Kholidah
(2020) melaporkan bahwa penggunaan larutan
sukrosa dapat merusak struktur telur cacing STH
dan menyulitkan prosesidentifikas mikroskopis.
Hal ini mendukung dugaan bahwa perubahan
sifat fisik larutan, termasuk pembentukan kristal
dan tekanan osmotik, berperan dalam
menurunnya kualitas morfologi telur yang
teramati.

Sifat fisikokimia larutan sukrosa yang
memiliki viskositas tinggi dapat mempengaruhi
proses pengapungan telur. Viskositas yang tinggi
dapat menghambat kemampuan telur untuk
mengapung. Akibatnya, jumlah telur yang
berhasi| terangkat ke permukaan menjadi lebih
sedikit. diperkuat dengan hasil penelitian
(Collender et al., 2015) yang melaporkan bahwa
metode flotas menggunakan larutan sukrosa
jenuh menghasilkan jumlah telur cacing sedikit
akibat viskositasnya yang tinggi atau kekentalan
larutan yang menyebabkan pergerakan telur
cacing terhambat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
larutan NaCl dan sukrosa jenuh memiliki
kemampuan yang sama untuk menghasilkan
jumlah telur pada metode flotasi di waktu 15
menit. Walaupun, larutan NaCl jenuh sering
digunakan untuk pemeriksaan metode flotasi
namun larutan ini bisa merusak bentuk telur
karena sifat karakteristiknya.

Waktu pengapungan yang terlalu lama
dapat mempengaruhi jumlah telur cacing STH
dan mengakibatkan adanya kerusakan dinding sel
yang diakibatkan tekanan osmosis pada larutan
yang digunakan. Semakin lama waktu
pengapungan dinding sel padatelur cacing STH
akan rusak sehingga larutan pengapungan akan
terserap kedalam telur (Rahayu, 2023) di perkuat
dengan adanya kerusakan dinding sel yang
diakibatkan tekanan osmosis pada larutan yang
digunakan. Semakin lama waktu waktu
pengapungan semakin banyak jumlah telur yang
dihasilkan. Keterbatasan dari penelitian ini
adalah hanya fokus melihat morfologi telur
Ascaris lumbricoides.

Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah

dilakukan tentang perbandingan lama waktu

metode flotas menggunakan NaCl dan sukrosa
jenuh terhadap morfologi telur cacing gelang

(Ascaris lumbricoides) maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Larutan NaCl jenuh terbukti efektif terhadap
jumlah telur .

2. Larutan NaCl jenuh  menunjukkan
kecenderungan menyebabkan morfologi
telur tidak lengkap pada waktu 20 menit.
Hal ini disebabkan oleh lamanya waktu
proses metode flotasi.

3. Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis
didapatkan p- value > 0,05 tidak didapatkan
perbedaan yang sSignifikan berdasarkan
larutan dan variasi waktu terhadap jumlah
telur cacing gelang (Ascaris lumbricoides)

Saran

Penelitian selanjutnya disaarankan untuk
tidak hanya foukus pada jumlah dan morfologi
telur ascaris lumbricoides, tetapi juga
mencangkup jenis cacing Soil Transmitted
Helmints (STH) lainnya seperti Thrichuris
trichiura dan Horkworm agar hasil yang di
peroleh dapat menghasilkan gambaran yang luas
dan mendalam terhadap efektivitas varias
waktu serta penggunaan larutan Nacl dan
sukrosa jenuh dalam metode flotasi
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